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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada
Materi Zat Aditif Kelas VIII SMP yang tervalidasi oleh para ahli. Jenis penelitian ini adalah Penelitian dan
Pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 4D dengan dibatasi hanya pada tahap pengembangan
(development). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 05 Seluma. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket validasi ahli dan angket respon siswa. Teknik analisis validasi yang digunakan adalah formula Aiken’ V . Hasil
penelitian ini berupa pengembangan LKPD Berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada Materi Zat Aditif kelas
VIII SMP. Hasil penelitian LKPD dinyatakan layak digunakan dengan skor keseluruhan rata-rata dalam kategori
sangat valid, yang menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah layak secara konseptual dari aspek materi,
bahasa dan media. Hasil respon peserta didik kelas VIII SMP Negeri 05 Seluma terhadap bahan ajar LKPD secara
keseluruhan mendapat persentase rata-rata dalam kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik memberikan respon positif terhadap bahan ajar LKPD yang telah dikembangkan.

Kata kunci : LKPD, STM, Zat Aditif,
ABSTRACT

This study aims to develop teaching materials for the development of Science-Based Community Technology (STM)
Student Worksheets on Additive Substance Material for Grade VIII SMP which are validated by experts. This type of
research is Research and Development (R&D) with a 4D development model limited to the development stage. The
research was conducted at SMP Negeri 05 Seluma. The instruments used in this study were expert validation
questionnaires and student response questionnaires. The validation analysis technique used is the Aiken' formula. The
results of this study were in the form of developing student worksheets based on Science Technology Society (STM) on
additive material for class VIII SMP. The results of the study on the development of student worksheets were declared
fit for use with an average overall score in the very valid category, indicating that the teaching materials developed
were conceptually feasible from the aspects of material, language and media. The results of the responses of class VIII
students of SMP Negeri 05 Seluma to the teaching materials for the development of worksheets for students as a whole
got an average percentage in the very good category. This shows that the majority of students gave a positive response
to the teaching materials for the development of student worksheets that had been developed.

Keyword : STM, Worksheets , Additives.

I. PENDAHULUAN

Undang-undang nomor 1 ayat 1 tahun 2003 tentang pendidikan, dijelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Unsur umum yang terdapat
dalam pendidikan yaitu untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, pendidikan perlu melakukan
usaha yang disengaja dan terencana untuk memilih isi (bahan materi), strategi kegiatan dan teknik
penilaian yang sesuai (Anwar, 2015). Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator dalam dunia
pendidikan diharapkan mampu menyesuaikan dan memanfaatkan keadaan lingkungan sekitar
sebagai bahan ajar yang mendukung proses belajar mengajar dikelas.

Pembelajaran di sekolah jenjang sekolah menengah pertama menekankan peserta didik
untuk menemukan sendiri konsep, informasi dan prinsip yang dipelajari dalam suatu pembelajaran.
Pada hakikatnya, IPA terdiri dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah
(Dewi et al., 2021). Proses pembelajaran IPA secara aktif dapat dilakukan dengan berbagai cara
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seperti praktikum, diskusi dan observasi. Kegiatan tersebut akan berjalan dengan baik jika
dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dengan menyelidiki informasi tentang
langkah-langkah kerja yang akan dilakukan ketika proses pembelajaran, dengan demikian LKPD
dapat membantu mempermudah siswa untuk memahami materi.

Dalam proses belajar mengajar penggunaan bahan ajar disertai dengan adanya gambar yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari dapat menciptakan suasana belajar lebih menarik dan
menyenangkan. Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
sistematis, yang dapat digunakan guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dengan
peserta didiknya (Anggraeni et al., 2021). Salah satu bahan ajar yang dapat ditemui di sekolah yaitu
LKPD. LKPD adalah adalah bagian dari bahan ajar yang disusun dengan tujuan meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam penafsiran dari peristiwa yang dipelajarinya (Aini et al., 2019).

Penggunaan bahan ajar tentunya harus disertai dengan pendekatan pembelajaran agar
proses pembelajaran berjalan dengan lancar dan menarik. Salah satu pendekatan pembelajaran yaitu
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM). Menurut Putu & Rediani (2020) pembelajaran
dengan pendekatan STM memiliki cakupan pembelajaran yang lebih luas karena diperkaya dengan
permasalahan atau isu sains atau teknologi. Konteks pembelajaran menjadi lebih luas. Pembelajaran
seperti ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menyadari hubungan sains yang dipelajarinya
dengan apa yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran selalu berawal dari masalah
yang dihadapi masyarakat dalam kehidupan nyata.

Topik pembelajaran yang ada di sekolah menengah pertama pada pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam kelas VIII semester dua salah satunya yaitu materi mengenai Zat Aditif. Zat
aditif adalah bahan yang ditambahankan kedalam makanan atau minuman dalam jumlah kecil
ketika proses pembuatan makanan. Zat aditif ditambahkan bertujuan untuk memperbaiki
penampilan, cita rasa, tekstur, aroma, dan untuk memperpanjang daya simpan (Zubaidah et al.,
2017). Berdasarkan hasil observasi awal dengan guru SMP Negeri 5 Seluma didapatkan informasi
bahwasanya guru IPA disekolah hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak kurikulum
2013, LKPD cetak, modul dan power point. Proses pembelajaran dikelas lebih dominan
menggunakan buku cetak kurikulum 2013, dari informasi awal yang diperoleh dari salah satu guru
IPA bahwasanya isi materi pembelajaran dari buku IPA yang digunakan dalam pembelajaran
kurang runtut sehingga siswa kurang memahami isi materi dengan jelas. Oleh karena itu, diperlukan
referensi lainnya yang tetap berpatokan pada silabus pembelajaran.

Dari hasil wawancara yang diperoleh terhadap salah satu guru IPA, LKPD yang ada
disekolah hanya menggunakan LKPD dalam bentuk cetak yang dibuat sendiri oleh guru terutama
pada materi Zat Aditif kelas VIII dan secara tampilan masih sederhana tanpa disertai dengan
pendekatan pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar
disekolah pada materi zat aditif diantaranya buku cetak, power point dan LKPD cetak yang dibuat
sendiri oleh guru. Proses pembelajaran dikelas pada materi zat aditif dengan pendekatan STM
jarang digunakan begitupun dengan pemanfaatan bahan ajar LKPD yang digunakan guru sebagai
proses pembelajaran materi zat aditif belum ada yang berpendekatan STM.

Lebih lanjut lagi penyebaran angket kebutuhan siswa yang telah dilakukan kepada peserta
didik kelas VIII 5 di SMP Negeri 5 Seluma diketahui informasi bahwasanya siswa belum berperan
aktif dalam proses pembelajaran IPA terutama pada materi zat aditif dan siswa dominan
menggunakan bahan ajar buku cetak ketika belajar, kemudian siswa belum pernah menggunakan
LKPD berbasis STM pada materi zat aditif sebagai bahan ajar untuk diskusi. Selain itu, dalam
proses pembelajaran siswa lebih memahami apabila konsep materi pembelajaran dengan dikaitkan
kedalam kehidupan sehari-hari yang telah dikenal dilingkungan sekitar. Kemudian, siswa
menginginkan bahan ajar dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
disertai gambar yang menarik yang berkaitan dengan materi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan pengembangan bahan ajar yang
lebih inovatif dan menarik bagi siswa. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis STM, hal ini
dikarenakan pembelajaran sains dengan pendekatan STM dapat menjadikan siswa memperoleh
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pengalaman dengan mengkaitkan konsep dan teori yang telah dipelajari karena terlibat langsung
terhadap objek. Penelitian ini juga didukung oleh peneliti sebelumnya yaitu penelitian Amali et al.,
(2019) yang telah mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis STM dengan judul
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu hasil analisis data
validasi diperoleh rata-rata persentase untuk aspek isi 76,67% (layak), aspek model sains teknologi
masyarakat 80% (layak), aspek format 82% (sangat layak), aspek bahasa 93% (sangat layak) dan
aspek penyajian 82% (sangat layak). Persentase validitas rata-rata adalah 82,73% dengan kategori
sangat layak, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis sains
teknologi masyarakat pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada tema panas dan
perpindahannya dapat digunakan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan LKPD
berbasis STM materi Zat Aditif kelas VIII SMP dan untuk mendeksripsikan respon siswa tehadap
LKPD berbasis STM pada materi Zat Aditif kelas VIII SMP.

II. METODE PENELITIAN

LKPD yang dikembangkan menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and
Development atau disingkat R dan D. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengembangan 4-D (Four D Models) yang terdiri dari 4 tahapan pengembangan, yaitu
pendefinisian (Define), penyusunan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran
(Disseminate). Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop yaitu pengembangan
produk LKPD hal ini dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. Tahapan model
yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Define Design Develop

Gambar 1. Tahapan model yang digunakan dalam penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk LKPD berbasis STM pada materi zat aditif kelas VIII
SMP yang layak menurut hasil validasi ahli dan praktisi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 05 Seluma dengan subyek penelitian ini adalah peserta didik Kelas VIII SMPN 05 Seluma
berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan observasi,
wawancara dan angket. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa panduan
wawancara dan lembar angket.

Tahap define bertujuan untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan di dalam proses
pembelajaran. Analisis data pada tahap ini dilakukan wawancara awal kepada guru IPA SMP
Negeri 05 Seluma dan observasi. Kemudian melakukan analisis telaah Kurikulum Mata Pelajaran
IPA. Materi yang dikaji dalam pengembangan LKPD ini adalah materi zat aditif dengan K.D 3.6
(Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, zat adiktif serta dampaknya
terhadap kesehatan). Setelah dakukan tahap define selanjutnya tahap design yang bertujuan untuk
untuk merancang produk yang sudah ditetapkan di tahap awal (define). Pada tahap ini dilakukan
rancangan awal LKPD yang akan dikembangkan dan rancangan instrumen untuk validasi ahli
(dosen) dan guru sebagai praktisi dan angket respon siwa. Instrumen pengumpulan data berupa
lembar validasi ahli dan angket respon peserta didik untuk mengetahui kelayakan serta respon
peserta didik terhadap produk yang dikembangkan (Pangesti et al., 2022).

Tahap develop, tahap ini merealisasikan desain produk yang telah dihasilkan dari tahap
desaign menjadi produk nyata, sampai produk yang telah di validasi oleh beberapa para ahli.
Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk akhir berupa LKPD yang lebih baik
berdasarkan komentar, saran, dan penilaian dari validator ahli (dosen), praktisi (guru [IPA SMP)
serta uji keterbacaan oleh peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data ini
berupa lembar validasi dan lembar respon peserta didik. Validasi dari LKPD dilakukan dengan
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meminta penilaian ahli terhadap setiap komponen dari aspek penilaian kelayakan. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yang diintrepetasikan
menjadi kualitatif. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan dari sebuah rancangan produk dan
melakukan perbaikan berdasarkan hasil validasi ahli. Rumus perhitungan persentase kelayakan

dengan Persamaan 1.
Y skor perolehan

Persentase kelayakan (%) = S skor yang diharapkan 100% (D)

Setelah didapatkan persentase kelayakan, maka persentase tersebut dikonversikan ke dalam Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Kelayakan

Interval Interpretasi Skor
80%-100% Sangat layak
66%-79% Layak
56%-65% Cukup layak

0%-55% Tidak layak

Menurut Aiken dalam Retnawati Retnawati (2016), menghitung hasil penilaian validitas isi
dengan menggunakan koefisien V Aiken dengan Persamaan 2.

—_2S
V= n(c-1) (2)

V adalah validitas isi, s adalah skor yang diterapkan responden dikurangi skor terendah (s =r-1), r
adalah skor tertinggi pilihan pada responden, n adalah jumlah validator, ¢ adalah skor tertinggi.
Berdasarkan hal tersebut, indeks Aiken V yaitu indeks kesepakatan reater terhadap kesesuaian butir
dengan indikator yang akan diukur. Setelah perhitungan indeks V, kriteria suatu perangkat
berdasarkan indeksnya dapat kita lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indeks Validitas

Koefisien indeks Aiken V Kriteria
V>0,8 Sangat valid
0,4>V<0,8 Sedang
Vv=<0,4 Kurang valid

Selanjutnya akan dilakukan pengukuran Reliabilitas. Reliabilitas adalah konsistensi dari skor yang
diperoleh artinya bagaimana konsistensinya antara setiap individu yang dites oleh instrumen
tersebut. Reliabilitas dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.

Jumlah kesepakatan

Persentase kesepakatan= x 100% 3)

Jumlah butir prnilaian

Tabel 3. Interpresi Cohen Kappa

Nilai Kappa Level kesepakatan % Data Reliabel
0,00-0,20 Tidak ada 0-4%
0,21-0,39 Minimal 4-15%
0,40-0,59 Lemah 15-35%
0,60-0,79 Cukup 35-63%
0,80-0,90 Kuat 64-81%
<90 Hampir Sempura 82-100%

Kemudian analisis respon siswa dianalisis dengan Persamaan 4.
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=L x100% (4)

Setelah didapatkan persentase skor dengan menggunakan rumus tersebut, kemudian
diinterpretasikan dalam kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Intepretasi skor

Persentase Respon Siswa
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat kurang

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini adalah suatu produk berupa bahan ajar LKPD berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Pada Materi Zat Aditif Kelas VIII SMP.

3.1 Hasil analisis kebutuhan LKPD (Define)

Pada tahap analisis awal ini dilakukan pengumpulan data dari berbagai sumber sesuai dengan
informasi yang dibutuhkan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan.
Tahap awal yang dilakukan penelitian ini yaitu menganalisis permasalahan pada kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 05 Seluma melalui analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan ini
dilakukan melalui wawancara dengan Guru IPA dan memberikan angket kebutuhan kepada
peserta didik. Analisis kebutuhan tersebut untuk menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik
terkait kebutuhan LKPD untuk peserta didik.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Guru IPA di SMPN 05 Seluma, guru
IPA disekolah hanya menggunakan bahan ajar berupa buku cetak kurikulum 2013, LKPD cetak,
modul dan power point. Proses pembelajaran dikelas lebih dominan menggunakan buku cetak
kurikulum 2013, dari informasi awal yang diperoleh dari salah satu guru IPA bahwasanya isi
materi pembelajaran dari buku IPA yang digunakan dalam pembelajaran kurang runtut sehingga
siswa kurang memahami isi materi dengan jelas. Oleh karena itu, diperlukan referensi lainnya
yang tetap berpatokan pada silabus pembelajaran. Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan
guru IPA disekolah menyatakan bahwa LKPD yang digunakan disekolah hanya menggunakan
LKPD dalam bentuk cetak yang dibuat sendiri oleh guru terutama pada materi zat aditif kelas VIII
dan secara tampilan masih sederhana tanpa disertai dengan pendekatan STM.

Lebih lanjut lagi penyebaran angket kebutuhan siswa yang telah dilakukan kepada peserta
didik kelas VIII 5 di SMP Negeri 5 Seluma diketahui informasi bahwasanya siswa belum berperan
aktif dalam proses pembelajaran IPA terutama pada materi zat aditif dan siswa dominan
menggunakan bahan ajar buku cetak ketika belajar, kemudian siswa belum pernah menggunakan
LKPD berbasis STM pada materi zat aditif sebagai bahan ajar untuk diskusi. Selain itu, dalam
proses pembelajaran siswa lebih memahami apabila konsep materi pembelajaran dengan dikaitkan
kedalam kehidupan sehari-hari yang telah dikenal dilingkungan sekitar. Kemudian, siswa
menginginkan bahan ajar dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
disertai gambar yang menarik yang berkaitan dengan materi.

Setelah mengetahui permasalahan awal, kemudian dilakukan analisis Kompetensi Dasar
(KD) tentang materi Zat Aditif kelas VIII. Kompetensi Dasar pada materi tersebut yaitu KD 3.6
(Menjelaskan berbagai zat aditif dalam makanan dan minuman, serta dampaknya terhadap
kesehatan). Materi yang dipilih untuk LKPD ini yaitu materi zat aditif, karena pada materi ini

130



Pengembangan LKPD Berbasis Sains Teknologi Masyarakat.... Vol.5 No.2 Juni 2025 Hal. 126-137
Gita Nita Utami, Ariefa Primair Yani, Irwan Koto, M.Sutarno, Bhakti Karyadi

penggunaan zat aditif mudah ditemui dilingkungan sekitar siswa dan memuat aspek sains serta
teknologi yang perlu dipelajari. Pemilihan materi ini didasarkan pada pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat (STM). Sesuai dengan pernyataan Poedjiadi (2019) yaitu tujuan pendekatan STM
yaitu adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar di samping memperluas wawasan
peserta didik, dengan mengaitkan pembelajaran sains dengan teknologi serta kegunaan dan
kebutuhan masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari dan dikuasai peserta didik diharapkan
dapat bermanfaat bagi dirinya dan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya maupun masalah lingkungan sosialnya. Harapannya, peserta didik mampu
mengaitkan konsep materi yang didapat dengan kehidupan sehari-hari dan menerapkannya serta
dapat memiliki literasi sains dan teknologi.

3.2 Tahap Perancangan (design)

Hasil rancangan LKPD yang dikembangkan merupakan rancangan LKPD berbasis Sains
Teknologi Masyarakat pada Materi Zat Adtitif kelas VIII SMP. LKPD ini disusun dengan
pendekatan STM, didalam LKPD ini terdapat aspek sains, teknologi masyarakat pada materi zat
aditif. LKPD ini dirancang dengan tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian isi dan bagian
penutup. Bagian awal terdiri dari kata pengantar, daftar isi, peta konsep dan kompetensi dasar.
Bagian isi terdiri dari uraian materi, kegiatan diskusi dan evaluasi. Sedangkan kegiatan penutup
terdiri dari daftar pustaka, kunci jawaban evaluasi, pedoman wawancara, glosarium dan riwayat
penulis. Adapun hasil produk jadi bahan ajar LKPD yang dapat dilihat pada Gambar 1.

FUTTITIITIITITIITETT

NOMPETENS DASAN

IEE SR SRR RS SRR RS SR

(b)
b S B S g R R A O R B B

s

SOSTTTTTTIFTITITTOTETS Juuvudddsusdaud s sysy

(© (d)

Gambear 1. Produk LKPD berbasis STM a) cover b) kompetensi dasar c) uraian materi d) kunci jawaban

3.3 Tahap Pengembangan (develope)
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk bahan ajar LKPD. Uji validitas
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untuk produk LKPD dilakukan oleh dua orang ahli (Dosen) dan tiga orang ahli praktisi (Guru).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa, tahap develop terdiri atas validasi ahli
dan praktisi, revisi produk dan uji kepraktisan produk Sinaga et al., (2023). Validasi dilakukan
untuk mengetahui kelayakan dari aspek isi/materi, bahasa dan media. Validasi dilakukan untuk
mengukur kelayakan bahan ajar yang dikembangkan (Pratiwi et al., 2023). Berdasarkan hasil uji
kelayakan produk LKPD yang dikembangkan didapatkan bahwa LKPD yang dikembangkan
didapatkan intepretasi skor pada aspek materi 98%, pada aspek bahasa 92,5% dan aspek media
97,5% dari ketiga nilai kriteria aspek baik aspek materi, bahasa dan media mendapatkan kriteria
sangat layak. Hasil uji kelayakan produk LKPD dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji kelayakan produk LKPD
Aspek Indikator Penilaian oleh validator

Vl VZ V3 V4 V5

Relevansi materi 4 4 4 4 4
Kecakupan isi materi 4 4 4 4 4

Materi  Keruntunan isi materi 4 4 4 4 4
Keakuratan isi materi dengan pendekatan STM 4 4 4 4 4
Sajian bahan diskusi 4 3 4 3 4

Jumlah skor validasi 98

Skor Maksimal 100

Persentase 98%

Bahasa Ketepatan struktur kalimat 44 4 3 4
Keefektifan kalimat 44 4 3 3

Jumlah skor validasi 37

Skor Maksimal 40

Persentase 92,5%
Kelengkapan komponen LKPD 44 4 4 4

Media Tampilan gambar/ilustrasi cover LKPD 44 3 4 4
Tampilan desain isi/materi didalam LKPD 44 4 4 4
Tata letak komponen LKPD 43 4 4 4

Jumlah skor validasi 78

Skor maksimal 80

Persentase 97.5%

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli pada LKPD berbasis STM yang
telah dikembangkan diperoleh hasil validator ahli pada aspek materi didapat indikator Aiken V
dengan nilai tertinggi 1,00 dan nilai terendah 0,87 (sangat valid) dengan mendapatkan rata-rata
0,97 kriteria sangat valid. Hasil uji validasi pada aspek bahasa didapat indikator Aiken V pada
indikator penilaian ketepatan struktur kalimat dengan nilai tertinggi 0,93 (sangat valid) dan
indikator penilaian keefektivan kalimat dengan nilai terendah 0,87 (sangat valid) dengan
mendapatkan rata-rata 0,90 dengan rata-rata kriteria sangat valid. Hasil uji validasi pada aspek
media didapat indikator Aiken V dengan nilai tertinggi 1,00 (sangat valid) dengan dan nilai
terendah 0,93 dan mendapatkan rata-rata 0,96 dengan kriteria sangat valid. Hasil rata-rata aspek
materi, media dan bahasa mendapatkan kategori sangat valid. Sehingga LKPD berbasis STM pada
Materi Zat Aditif kelas VIII SMP layak untuk dilanjutkan pada tahap uji lapangan. Hal ini sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanta & Koto (2023), hasil analisis validasi ahli media
menggunakan formula Aiken’S V mendapatkan koefesien validitas media sebesar 0,94 dengan
kriteria validitas sangat layak, kemudian analisis validasi ahli bahasa mendapatkan koefesien
validitas ahli bahasa sebesar 0,94 dengan kriteria validitas sangat layak dan analisis ahli materi
mendapatkan koefesien 0,91 dengan kriteria validitas sangat layak. Di dukung oleh penelitian
Amali et al., (2019) bahwa, persentase validitas rata-rata adalah 82,73% dengan kategori sangat
layak, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis sains teknologi
masyarakat pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada tema panas dan perpindahannya dapat
digunakan untuk pembelajaran. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil validasi ahli produk LKPD

s . Indeks
Aspek Indikator Penilaian oleh validator /1 gitas Kriteria
Vi V2 Vi Vi, Vs
Relevansi materi 4 4 4 4 4 1,00 Sangat valid
Kecakupan isi materi 4 4 4 4 4 1,00 Sangat valid
Materi  Keruntunan isi materi 4 4 4 4 4 1,00 Sangat valid
Keakuratan isi materi dengan 4 4 4 4 4 1,00 Sangat valid
pendekatan STM
Sajian bahan diskusi 4 3 4 3 4 0,87 Sangat valid

Rata-rata 0,97 Sangat valid

Bahasa Ketepatan struktur kalimat 0,93 Sangat valid

Keefektifan kalimat 4 4 4 3 3 0,87 Sangat valid
1,00 Sangat valid

N
N
N
w
N

Kelengkapan komponen

LKPD

Rata-rata 0,90 Sangat valid
. Tampilan gambar/ilustrasi 0,93 Sangat valid

Media cover LKPD 4 4 3 4 4

Tampilan desain isi/materi 4 4 4 4 4 1,00 Sangat valid

didalam LKPD

Tata letak komponen LKPD 4 3 4 4 4 0,93 Sangat valid
Rata-rata 0,96 Sangat valid

Berdasarkan hasil uji reabilitas konsistensi instrumen penilaian antar kelima validator,
didapatkan bahwa Skor rata-rata yang didapatkan dari indikator penilaian aspek materi
mendapatkan 0,92 dengan persentase rata-rata 92% artinya penilaian instrumen validasi pada
aspek materi hampir sempurna untuk digunakan untuk menilai produk LKPD, Skor rata-rata yang
didapatkan dari indikator penilaian dari aspek bahasa didapatkan 0,7 dengan persentase rata-rata
70% artinya penilaian instrumen validasi pada aspek bahasa cukup baik untuk digunakan untuk
menilai produk LKPD dan Skor rata-rata yang didapatkan dari indikator penilaian dari aspek
materi yaitu 0,9 artinya penilaian instrumen validasi pada aspek media kuat digunakan untuk
menilai produk LKPD. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen penilaian yang digunakan
layak untuk dilakukan ketika penelitian. LKPD pada penelitian dikatakan reliabel, apabila
percentage of agreement (R) penilaian validator melampaui persentase yamg ditentukan
sebelumnya yaitu sekurang-kurangnya >60 (level sedang). Bahan ajar dikatakan layak jika hasil
uji validasi menunjukkan hasil dengan kategori valid dan uji reliabilitas menunjukkan hasil
dengan kategori reliabel (Izzania, 2021). Konsistensi penilaian oleh kelima wvalidator ahli
ditentukan dengan menghitung persentase kesepakatan penilaian dari kelima validator (rater) hasil
perhitungan konsistensi kelima validator untuk aspek materi, bahasa dan media dirangkum pada
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Tabel 7.
Tabel 7. Konsistensi Intrumen Penilaian dari Kelima Validator ahli
Aspek Indikator yang dinilai Penilaian Nilai Level
Kappa Kesepakatan

Vil V2 V3 V4 V5§

Relevansi materi 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
sempurna
Materi  Kecakupan isi materi 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
sempurna
Keruntunan isi materi 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
sempurna
Keakuratan isi materi dengan 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
pendekatan STM sempurna
Sajian bahan diskusi 4 3 4 3 4 0,6 Cukup
Rata-rata 0,92 Hampir
sempurna
Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 3 4 0,8 Kuat
Bahasa  Keefektifan kalimat 4 4 4 3 3 0,6 Cukup
Rata-rata 0,7 Cukup
Kelengkapan komponen 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
LKPD sempurna
Tampilan gambar/ilustrasi 4 4 3 4 4 0,8 Kuat
cover LKPD
Media  Tampilan desain isi/materi 4 4 4 4 4 1,0 Hampir
didalam LKPD sempurna
Tata letak komponen LKPD 4 3 4 4 4 0,8 Kuat
Rata-rata 0,9 Kuat

Berdasarkan hasil pada uji respon siswa masing-masing aspek materi, bahasa dan media
didapatkan persentase dalam kategori baik dan sangat baik. Pada aspek materi (butir pernyataan
nomor 1-7) didapatkan persentase dalam kategori baik dan sangat baik, pada aspek bahasa (butir
pernyataan nomor 8-11) didapatkan persentase dalam kategori baik dan sangat baik, pada aspek
media (butir pernyataan nomor 12-16) didapatkan persentase dalam kategori baik dan sangat baik.
Dari hasil rata-rata baik pada aspek materi, bahasa dan media dikategorikan sangat baik hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian peserta didik menyukai belajar menggunakan bahan ajar
LKPD dikarenakan pada LKPD tersebut memberikan materi yang mudah dipahami disertai
dengan bahasa dan kalimat yang digunakan jelas sehingga tidak menyulitkan ketika peserta didik
membaca dan memiliki tampilan desain yang menarik. Hal ini didukung oleh penelitian (Septian
et al., 2019) berdasarkan indikator pencapaian respon siswa 24 peserta memiliki rata-rata skor
penilaian sesuai dengan kategori “sangat setuju”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD sangat
membantu dan memudahkan peserta didik dalam belajar. Hal ini sependapat dengan Yuliastuti &
Soebagyo (2021) yang menyatakan bahwa angket respon siswa digunakan untuk melihat kualitas
bahan ajar yang dikembangkan. Artinya, LKPD berbasis Sains Teknologi Masyarakat (STM) pada
materi Zat Aditif Kelas VIII SMP dapat digunakan sebagai bahan ajar yang membantu dalam
proses pembelajaran. Hal ini sependapat dengan Syarif et al., (2019) yang menyatakan bahwa
hasil dari respon ini dapat dijadikan sebagai ukuran kecocokan bahan ajar dengan peserta didik.
Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil Respon Peserta Didik

Frekuensi Pilihan % Interpretasi
No Butir pernyataan Jawaban Siswa Jawaban jawaban
(N=24) Siswa Siswa

ST S KS TS

1 LKPD berkaitan dengan materi pembelajaran

zat aditif 17 7 0 0 92,7 Sangat baik
2 Materi disajikan berurutan dari materi

sederhana ke kompleks 8 11 5 0 78,1 Baik
3 Uraian materi pada bagian isi mudah

dimengerti 5 19 0 0 80,2 Baik
4 Proses pembuatan kunyit bubuk dalam video

mudah dipahami 10 14 0 0 85,4 Sangat baik
5  Langkah kerja pada kegiatan diskusi dapat

dipahami dengan mudah 8 14 1 1 80,2 Baik
6  Pertanyaan diskusi dalam LKPD ini mudah

dipahami 4 20 O 0 79,2 Baik
7  Contoh penggunaan zat aditif dalam LKPD

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 18 6 0 0 93,8 Sangat baik

Rata-rata aspek materi 84,22 Sangat baik

8  Kalimat yang digunakan dalam LKPD untuk

menjelaskan zat aditif mudah dipahami 9 15 0 0 84,4 Sangat baik
9  Kalimat yang digunakan dalam LKPD untuk
menjelaskan zat aditif jelas 12 12 0 0 87,5 Sangat baik
10  Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini
mudah dimengerti 14 8 2 0 87,5 Sangat baik
11 Jenis huruf times new roman yang
digunakan jelas sehingga mudah dibaca 9 14 1 0 83,3 Sangat baik
Rata-rata aspek bahasa 85,67 Sangat baik
12 Tampilan cover menggambarkan isi LKPD
7 13 1 3 75,0 Baik
13 Tampilan cover pada LKPD ini menarik
sehingga saya ingin mempelajarinya 15 9 0 0 90,6 Sangat baik
14  Gambar dalam LKPD memperjelas konsep-
konsep zat aditif 15 9 0 0 90,6 Sangat baik
15  Gambar yang disajikan dalam LKPD sesuai
dengan materi zat aditif 13 10 1 0 87,5 Sangat baik
16  Perpaduan warna gambar yang disajikan
serasi dengan latar belakang 8 12 3 1 78,1 Baik
Rata-rata aspek media 84,36 Sangat baik

Dari hasil uji keterbacaan oleh peserta didik terhadap produk LKPD yang dikembangkan
terdapat keunggulan yaitu a) Pada uraian materi dilengkapi dengan gambar yang mudah
ditemukan dan dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat memahami
materi zat aditif secara komprehensif yang diuraikan dalam LKPD; b) Pola penyajian pada LKPD
menggunakan pendekatan STM sehingga materi zat aditif dari aspek sains, teknologi dan
manfaatnya bagi masyarakat. Pada aspek sains dipaparkan mengenai macam-macam zat aditif dan
jenis zat aditif yang berasal dari tumbuhan dan bahan kimia disertai contohnya, aspek teknologi
dipaparkan salah satu cara membuat zat aditif alami dengan bantuan alat dan bahan yang
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sederhana yaitu proses pembuatan kunyit bubuk yang dapat dipakai dalam jangka waktu yang
lama dan digunakan secara instan oleh masyarakat. Aspek masyarakat, teknologi sederhana yang
dibuat oleh masyarakat dapat membuat zat aditif seperti pewarna pada makanan contohnya kunyit
bubuk; ¢) LKPD ini juga memuat barcode video proses pembuatan zat aditif yaitu proses
pembuatan kunyit bubuk, sehingga peserta didik dapat mengakses video dan menonton video agar
lebih tertarik untuk mengikuti langkah-langkah proses pembuatan zat aditif sederhana tersebut; d)
LKPD ini juga memuat kegiatan diskusi yang melibatkan peserta didik serta pertanyaan diskusi
yang dapat membangun aktif peserta didik untuk berdiskusi memahami konsep materi zat aditif.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil validasi ahli, bahan ajar LKPD berbasis Zat Aditif kelas VIII SMP yang
dikembangkan secara keseluruhan mendapat skor rata-rata dalam kategori sangat valid, yang
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah layak secara konseptual dari aspek
materi, bahasa dan media. Berdasarkan hasil respon peserta didik kelas VIII SMP Negeri 05
Seluma secara keseluruhan mendapat persentase rata-rata dalam kategori sangat baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memberikan respon positif terhadap bahan ajar
LKPD.
4.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan LKPD Berbasis Sains Teknologi
Masyarakat (STM) Pada Materi Zat Aditif kelas VIII SMP diawali dengan prinsip dan fenomena
sains teknologi masyarakat kemudian dilanjutkan dengan penerapan konsep sains teknologi
masyarakat dan dalam pertanyaan LKPD, peserta didik harus dibimbing dan diarahkan untuk
menjawab pertanyaan..
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